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ABSTRACT

The study was conducted from November 2004 to March 2005 in the laboratory of flora and fauna located in
the Haurbentes (Jasinga, Regency of Bogor). The study aimed at determining the effect of NPK fertilizer on
the yield of sulanjana grass. Levels of fertilizer applied for this study were : To = 0 (control), T, = 1.5
g/clump, T, = 3 g/clump, and T3 = 4.5 g/ clump. Grass were planted at spacing of 0.5 m on a bed (as a
sampling unit) of 10 m length, 0.5 m, and 0.4 m height. Results of the study showed that the highest
production of sulanjana grass at the three months old (the first cutting) was T, = 848.75 g/clump,
whereas at that of the five months old (the second cutting) was T, = 421.50 g/ clump.

Key words : NPK fertilizer, growth, sulanjana grass, Hierochloe horsfieldii Kunth Maxim, deer feed

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang besarnya respon dosis pemupukan terhadap
produksi rumput sulanjana (Hierochloe horsfieldii Kunth Maxim). Penelitian dilakukan dari bulan November
2004 sampai Maret 2005 di Laboratorium Flora dan Fauna Langka, Haurbentes, Kecamatan Jasinga,
Kabupaten Bogor. Perlakuan terdiri dari empat tingkat dosis pemupukan NPK yang diberikan satu kali. Dosis
yang digunakan yaitu : To = 0 (kontrol), T, = 1,5 g/rumpun, T, = 3 g/rumpun, dan T3 = 4,5 g/rumpun.
Rumput ditanam dengan jarak 0,5 m pada satuan contoh berbentuk guludan dengan panjang 10 m, lebar 0,5
m, dan tinggi guludan 0,4 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi tertinggi rumput sulanjana
(Hierochloe horsfieldii Kunth Maxim) untuk pemotongan pertama umur 3 bulan diperoleh pada perlakuan T,
(848,75 g/rumpun), sedangkan untuk pemotongan kedua umur 5 bulan diperoleh pada perlakuan T, (421,50
g/rumpun).

Kata kunci : Pupuk NPK, pertumbuhan, rumput sulanjana, Hierochloe horsfieldii Kunth Maxim, pakan rusa

I. PENDAHULUAN

Masyarakat telah memanfaatkan sat-
waliar sejak dari dahulu. Pemanfaatan
tersebut bisa secara langsung sebagai
satwa konsumsi, obat-obatan ataupun per-
cobaan biomedis. Di samping itu satwa
juga dimanfaatkan sebagai hewan peliha-
raan oleh paa hobbies (penikmat dan pe-
nyayang satwa).

Salah satu satwaliar yang banyak di-
manfaatkan tetapi belum secara optimal

yaitu rusa (Cervus timorensis de Blain-
ville). Jenis rusa ini dimanfaatkan da-
gingnya untuk memenuhi sebagian kebu-
tuhan protein hewani masyarakat yang
tendensinya semakin meningkat. Rusa
banyak diminati oleh masyarakat karena
selain penghasil daging yang enak dan
kurang berlemak, juga dapat menghasil-
kan tanduk dan kulit. Tanduk rusa yang
tua dan bercabang dapat dibuat sebagai
hiasan, sedangkan tanduk muda (velvet)
dimanfaatkan sebagai obat yang harganya
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cukup tinggi yaitu US $ 100/kg (Semiadi,
2002). Karena rusa dapat menghasilkan
daging, kulit, dan tanduk yang cukup
mempunyai nilai ekonomi, maka satwa
ini sering disebut sebagai satwaliar yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi.

Sampai saat ini dalam implementasi
pemanfaatan rusa belum memperhatikan
aspek-aspek pelestarian sehingga popula-
sinya di alam masih terbatas, sedangkan
upaya penangkaran (budidaya) belum ba-
nyak dilakukan terutama oleh masyarakat
yang ada di sekitar hutan. Hal tersebut
umumnya disebabkan oleh keterbatasan
lahan, karena dalam membangun suatu
penangkaran, ketersediaan lahan untuk
sumber pakan harus jadi perhatian. Pakan
pokok rusa adalah hijauan berupa rumput
maupun daun-daunan.

Karena usaha penangkaran masih mi-
nim dan belum optimal, pemenuhan ke-
butuhan satwaliar lebih banyak dilakukan
dengan cara menangkap langsung dari
kawasan hutan (hutan produksi maupun
kawasan konservasi). Dalam rangka me-
nanggulangi hal tersebut perlu diantisipa-
si dengan upaya konservasi ex-situ antara
lain penangkaran yang profesional. Tuju-
annya adalah untuk peningkatan populasi
di alam sekaligus pemanfaatan secara les-
tari khususnya bagi satwa yang mempu-
nyai nilai ekonomi seperti rusa (Cervus
timorensis de Blainville).

Penangkaran atau budidaya rusa se-
cara ekonomis dinilai menguntungkan,
karena rusa dapat menghasilkan daging,
kulit, dan tanduk. Pasar bagi produk
yang dihasilkan juga tersedia, baik untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri mau-
pun untuk komoditas ekspor. Di samping
itu dapat pula menunjang program diver-
sifikasi protein hewani guna pemenuhan
kebutuhan daging masyarakat yang selalu
meningkat dari tahun ke tahun.

Dalam suatu penangkaran rusa (Cer-
vus timorensis de Blainville) aspek pakan
dan kandang sangat perlu diperhatikan
guna meningkatkan produksi (pertum-
buhan badan) dan reproduksi (perkem-
bangbiakan). Aspek pakan berupa hijauan
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yang merupakan pakan utama rusa biasa-
nya sering menjadi masalah dalam suatu
penangkaran. Hal ini karena ketersedia-
annya yang terbatas, padahal pakan terse-
but dapat meningkatkan produksi dan re-
produksi dari suatu satwa.

Karena pakan merupakan faktor uta-
ma yang perlu diperhatikan dalam suatu
penangkaran, maka sebelum dilakukan
pembangunan penangkaran perlu diba-
ngun dahulu suatu kebun rumput atau hi-
jauan pakan yang disukai rusa. Kebun
rumput ini diharapkan mempunyai kuali-
tas dan kuantitas yang baik. Salah satu hi-
jauan pakan berupa rumput yang disukai
oleh rusa yaitu rumput sulanjana (Hie-
rochloe horsfieldii Kunth Maxim). Jenis
rumput ini tumbuh hampir di seluruh da-
erah pegunungan di Jawa dan biasanya
membentuk padang rumput dengan jenis-
jenis rumput lainnya (Sastrapradja dan
Afriastini, 1977). Rumput sulanjana be-
lum banyak diketahui produktivitasnya
sehingga perlu dilakukan suatu penelitian
dengan beberapa perlakuan pemberian
pupuk. Hal ini dimaksudkan agar produk-
tivitas rumput ini dapat optimal.

Sehubungan dengan hal tersebut, ma-
ka dilakukan suatu penelitian dengan tu-
juan untuk memperoleh informasi tentang
besarnya pengaruh beberapa perlakuan
pemupukan terhadap produktivitas rum-
put sulanjana. Hasil penelitian ini diha-
rapkan dapat dijadikan acuan dalam pem-
bangunan suatu penangkaran rusa teruta-
ma dalam rangka penyediaan pakan po-
kok rusa antara lain rumput sulanjana.

I1. METODOLOGI

A. Waktu dan Deskripsi Lokasi Pene-

litian

Penelitian dilakukan selama lima bu-
lan yaitu dari bulan November 2004 sam-
pai Maret 2005. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Flora dan Fauna Langka
(Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus)
Haurbentes, Pusat Penelitian dan Pe-
ngembangan Hutan dan Konservasi Alam,
yang secara administrasi pemerintahan



terletak di Kecamatan Jasinga, Kabupaten
Bogor. KHDTK Haurbentes mempunyai
topografi bergelombang ringan dengan
kemiringan antara 15-20% dan tinggi dari
permukaan laut £ 250 m. Pemilihan Ha-
urbentes sebagai lokasi penelitian dikare-
nakan hutan Haurbentes merupakan kon-
disi hampir sama dengan habitat alam da-
ri rusa (Cervus timorensis de Blainville).
Selain itu di lokasi ini telah dibangun su-
atu penangkaran rusa dengan sistem ranch.

Jenis tanah di lokasi ini termasuk
Podsolik Merah Kuning dan sebagian La-
tosol Coklat Kuning dengan bahan induk
batu liat dan fisiografi bukit lipatan (Pu-
sat Penelitian Tanah dan Agroklimat,
1997). Iklim di kebun percobaan terma-
suk dalam kategori tipe A (Schmidt &
Ferguson, 1951) dengan curah hujan rata-
rata 4.190 mm/tahun dan hari hujan rata-
rata 187 hari/tahun.

B. Bahan dan Peralatan

Bahan dan peralatan yang diperlukan
adalah bibit rumput sulanjana, pupuk
NPK (15-15-15), cangkul, gunting, pagar
bambu, dan timbangan.

C. Metode Penelitian

Rancangan percobaan yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah rancang-
an acak berblok dengan empat ulangan.
Yang dijadikan blok pada penelitian ini
adalah kondisi dan letak guludan untuk
tanaman rumput serta besarnya penutup-
an tajuk dengan intensitas masing-masing
yaitu Blok I penutupan tajuk 10%,
Blok 11 (15%), Blok 111 (20%), dan Blok
IV (25%). Perlakuan terdiri dari empat
tingkat dosis pemupukan NPK yang dibe-
rikan satu kali yaitu dua minggu setelah
tanam. Dosis yang dimaksud yaitu : Ty =
0 g/rumpun (kontrol), T; = 1,5 g/rumpun,
T, =3 g/rumpun, dan T3 = 4,5 g/rumpun.
Rumput ditanam dengan jarak 0,5 m pada
satuan contoh berbentuk guludan dengan
panjang 10 m dan lebar 0,5 m, tinggi 0,4
m, sedangkan jarak antar guludan satu
meter. Untuk pengamatan diambil 10
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rumpun (bibit tanaman) yang letaknya di
tengah guludan dengan maksud untuk
mengurangi kesalahan dari percobaan
(menghindari tanaman pinggir yang rela-
tif lebih subur). Dengan demikian terda-
pat 4 x 4 x 10 = 160 satuan contoh per-
cobaan.

Perlakuan yang berpengaruh nyata
pada Anova kemudian diuji lebih lanjut
dengan menggunakan uji Beda Nyata
Tulus menurut prosedur Tukey (Haeru-
man, 1972; Steel and Torrie, 1984).

D. Prosedur Penelitian

Bibit rumput sulanjana ditanam seba-
nyak 2-3 batang per lubang tanam pada
guludan yang telah disediakan. Tempat
penelitian diberi pagar bambu setinggi
1,5 m. Setiap unit perlakuan dikelom-
pokkan menjadi blok karena tempat pe-
nelitian pada setiap blok tidak sama da-
lam memperoleh sinar matahari.

Parameter yang diukur dalam peneli-
tian ini meliputi :

1. Produksi rumput sulanjana pada pe-
manenan pertama (umur 3 bulan) dan
pemanenan kedua (umur 5 bulan).

2. Kandungan gizi yang terdapat dalam
rumput sulanjana (analisis proxi-
mate). Analisis kandungan gizi dila-
kukan di Laboratorium Ilmu Nutrisi
dan Makanan Ternak, Fakultas Peter-
nakan IPB.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk NPK dan
blok pada bibit sulanjana (H. horsfieldii)
setelah umur tiga bulan dan lima bulan
memberikan pengaruh sangat nyata, ke-
cuali blok pada pemotongan pertama
(umur tiga bulan) tidak berpengaruh nya-
ta. Ringkasan hasil sidik ragam seleng-
kapnya disajikan pada Tabel 1.

A. Produksi

Produksi rumput sulanjana diketahui
dari berat rumput yang dihasilkan pada
saat pemanenan. Dalam penelitian ini
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Tabel (Table) 1. Analisis keragaman produksi rumput sulanjana/H. horsfieldii umur tiga bulan dan umur
lima bulan (Analysis of variance on sulanjana grass/H. horsfieldii of three months old and

five months old )

Sumber keragaman Derajat bebas Kuadrat tengah  F hitung F tabel
(Source of variance) (Degree of freedom)  (Mean square) (F calc.) (F table)
Umur 3 bulan (3 months old)
Kelompok (Block) 3 37158,75 2,85 Ftab .05 (3;9) = 3,86
Perlakuan (Treatment) 3 231323,75 17,74**)  Ftab .01 (3;9) = 6,99
Galat (Error) 9 13040,69
Jumlah (Total) 15 281523,19 20,59
Umur 5 bulan (5 months old)
Kelompok (Block) 3 39341,23 9,53 **)
Perlakuan (Treatment) 3 49407,40 11,97 **)
Galat (Error) 9 4126,45
Jumlah (Total) 15 92875,08 21,51

Keterangan (Remark) : **) Berbeda sangat nyata (Highly significant different)

dilakukan dua kali pengukuran yaitu pa-
da pemanenan pertama dilakukan pada
saat rumput berumur tiga bulan dan
pengukuran kedua dilakukan pada saat
rumput berumur lima bulan. Hasil perhi-
tungan rata-rata produktivitas rumput pa-
da umur tiga bulan dan lima bulan disa-
jikan pada Lampiran 1 dan Lampiran 2.
Pada saat rumput sulanjana berumur
tiga bulan (Lampiran 1), diketahui bah-
wa produktivitas tertinggi didapat dari
perlakuan T, dengan menggunakan pe-
mupukan NPK sebanyak 3 g/rumpun ya-
itu rata-rata sebesar 848,75 g/rumpun.
Selanjutnya secara berturut-turut diikuti
oleh perlakuan T3 (4,5 g/rumpun) sebe-
sar 845,50 g/rumpun, T; (1,5 g/rumpun)
sebesar 675,25 g/rumpun, dan T, (tanpa
pupuk) sebesar 337,00 g/rumpun. Perla-
kuan T, berpengaruh sangat nyata diban-
ding dengan perlakuan Ty, tetapi tidak
berpengaruh nyata pada perlakuan T;
dan T3. Pemotongan kedua (Lampiran 2)
pada umur lima bulan produktivitas ter-
tinggi pada perlakuan T, sebesar 421,50
g/rumpun, selanjutnya diikuti oleh perla-
kuan T3 sebesar 370,50 g/rumpun, T, se-
besar 213,50 g/rumpun, dan T, sebesar
200,75 g/rumpun. Perlakuan T, berpe-
ngaruh sangat nyata dibanding dengan
perlakuan T, tetapi tidak berpengaruh
nyata pada perlakuan Ty dan T3 Selan-
jutnya untuk Blok | (penutupan tajuk 10
%) tidak berpengaruh nyata pada Blok 11
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(penutupan tajuk 15%) dan Blok 111 (pe-
nutupan tajuk 20%), akan tetapi berpe-
ngaruh nyata pada Blok IV (penutupan
tajuk 25%). Hal ini dapat diterangkan
bahwa rumput sulanjana memerlukan ba-
nyak cahaya dalam pertumbuhannya
(Sastrapradja dan Afriastini, 1977).
Menurut hukum minimum Leibig da-
lam Soepardi (1979), dinyatakan bahwa
tingkat produksi tidak akan lebih tinggi
dari apa yang dapat dicapai oleh tanaman
yang tumbuh dalam keadaan dengan fak-
tor unsur hara tanah yang paling mini-
mum. Pada penelitian ini perlakuan pem-
berian pupuk 4,5 g (T3) dan hasilnya ti-
dak lebih tinggi dari pemberian pupuk
NPK 3 g/rumpun (T>), hal ini diduga un-
sur hara tersebut kurang dapat diserap
oleh rumput sulanjana karena ada unsur
hara lain yang paling minimum tidak di-
tambahkan dalam tanah tersebut, sehing-
ga menyebabkan produksinya rendah.
Rumput sulanjana yang mendapat
perlakuan pemupukan sebanyak 3 g/rum-
pun (T,) pada pemotongan pertama
(umur 3 bulan) dan pemotongan kedua
(umur 5 bulan) mempunyai produktivitas
berat basah yang tinggi dibanding de-
ngan perlakuan lainnya yaitu masing-
masing sebesar 845,50 g/rumpun dan
421,50 g/rumpun. Produktivitas pada pe-
motongan pertama lebih besar dibanding
dengan pemotongan kedua (Gambar 1).
Hal ini terjadi pada semua perlakuan dan



diduga disebabkan oleh pengaruh pemu-
pukan yang masih efektif pada saat rum-
put berumur tiga bulan, sedangkan pada
saat umur lima bulan perlakuan pemu-
pukan pada awal penanaman sudah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan rum-
put. Oleh karena itu setelah pemanenan
pertama perlu dilakukan pemupukan
kembali.

Pada umumnya tanah Podsolik Me-
rah Kuning mengandung sedikit unsur
hara makro terutama NPK. Nitrogen
yang tersedia bagi akar tumbuhan ke-
banyakan berbentuk sebagai ion nitrat
(NO3) dan ion amonium (NH4"), ini me-
rupakan hasil perombakan dari bahan or-
ganik oleh jasad renik atau pemberian
pupuk anorganik. Phospor diserap oleh
akar tanaman dalam bentuk HPO4 dan
H,PO, sedangkan kalium dalam bentuk
ion K*. Dalam proses nitrifikasi oleh

Pengaruh Pemberian Pupuk NPK...(R. Garsetiasih dan N.M. Heriyanto)

bakteri dalam tanah, ion amonium diru-
bah menjadi asam nitrit (HNO;") yang
tersedia bagi tanaman terutama bila ling-
kungan mendukung terjadinya fotosinte-
sa dan pertumbuhan tanaman yang baik
(Harjadi, 1979 dan Anonymous, 1981).
Untuk proses fotosintesa memerlukan si-
nar matahari, dalam penelitian ini blok
yang paling banyak menerima sinar ma-
tahari yaitu Blok | sebesar 90% sehingga
produksi rumput sulanjana paling tinggi
(Lampiran 1 dan Lampiran 2).

Hasil penelitian Mumpuni et al.
(1994) pada beberapa jenis rumput yang
diberi pupuk kembali pada saat setelah
pemanenan pertama menghasilkan pro-
duktivitas yang lebih tinggi pada pema-
nenan kedua.

Hasil analisis statistik lanjutan pada
empat perlakuan pemupukan dapat dili-
hat pada Tabel 2 dan Tabel 3.
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Gambar (Figure) 1. Rumput sulanjana umur tiga bulan/panen pertama (A) dan panen ke dua/2 bulan setelah
panen pertama (B) (Sulanjana grass at 3 months old/first harvesting time (A) and at the
second harvesting time/2 months after the first harvesting time B)

Tabel (Table) 2. Nilai rata-rata produksi rumput sulanjana umur tiga bulan (Average production of sulanjana
grass at three months old) (g)

Tukey test (1%)
Perlakuan (Treatment) Berat rata-rata rumput sulanjana per rumpun (Average weight sulanjana grass) (g)
T, (kontrol) 337,00 a
T, (1,5 g NPK/rumpun) 675,25 ab
T (4,5 g NPK/rumpun) 845,50 b
T, (3 g NPK/rumpun) 848,75 b

Keterangan (Remark) : Angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat p = 0,01 (Values in column followed by the same letters are not significantly
different at the p = 0.01)
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Tabel (Table) 3. Nilai rata-rata produksi rumput sulanjana umur lima bulan (Average production sulanjana

grass at five months old) (g)

Tukey test (1%)

Berat rata-rata rumput sulanjana per rumpun (Average weight sulanjana grass) (g)

Perlakuan (Treatment)

Kelompok (Block)

T, (1,5 g NPK/rumpun) = 200,75 a
T, (kontrol) =21350 a
T, (3 g NPK/rumpun) =370,50 ab
T3 (4,59 NPK/rumpun) =42150 b

IV=157,75 a
Il =315,00 ab
Il =35825 b
| =37525 b

Keterangan (Remark) : Angka dalam kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada
tingkat p = 0,01 (Values in column followed by the same letters are not significantly

different at the p = 0.01)

Dari hasil uji lanjutan terhadap pemo-
tongan pertama diketahui bahwa blok ti-
dak berbeda nyata. Pada pemotongan ke-
dua Blok I tidak berbeda nyata dengan
Blok 11 dan Blok Ill, akan tetapi berbeda
nyata dengan Blok IV. Perlakuan T,
tidak berbeda nyata dengan T; dan Tj
sedang-kan T, berbeda nyata dengan Tg
dan T;. Pengaruh pemberian pupuk
sebesar 3 g dan 4,5 g tidak berbeda nyata.
Tingkat pemberian pupuk dengan interval
1,5 g terlalu sedikit sehingga perlu
diberikan pupuk dengan interval yang
lebih besar. Hal ini didukung oleh
penelitian Anony-mous (2000), yang
menganjurkan pembe-rian pupuk pada
tanaman jagung di lahan kering dengan
jarak tanam 75 cm x 40 cm, yaitu urea
sebesar 3 g/lubang (300 kg/ha), TSP
sebanyak 3 g/lubang (100 kg/ha), dan
pupuk KCI sebanyak 1,5 g/lu-bang (75
kg/ha), sehingga bila digabung menjadi
7,5 g/lubang NPK. Sedangkan Sanjaya
(1995), memberikan pupuk pada tanaman
jagung manis dengan jarak ta-nam 70 cm
x 20 cm vyaitu urea sebanyak 800 kg/ha,
TSP 500 kg/ha, dan KCI se-banyak 500
kg/ha menghasilkan bobot tongkol
berkelobot paling tinggi yaitu se-besar
56,29 kg/plot (5,5 m x 5,6 m).

B. Kandungan Nilai Gizi Pakan
Hasil analisis kadar gizi rumput su-
lanjana disajikan pada Tabel 4.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa kandung-
an bahan kering dan abu yang dikandung
oleh keempat perlakuan relatif sama yaitu
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berkisar antara 85,22% sampai 87,64%
dan kadar abu antara 12% sampai 12,60
%. Menurut Mumpuni et al. (1994) kan-
dungan abu yang relatif sama menunjuk-
kan kemampuan penyerapan hara tanah
yang relatif sama pula. Pemberian pupuk
NPK pada rumput sulanjana akan me-
ningkatkan kualitas pakan, biasanya di-
tunjukkan oleh besarnya kadar protein.
Kandungan protein tertinggi dihasilkan
oleh rumput yang mendapat perlakuan
pemupukan 3 g (T») yaitu sebesar 11,15
%, selanjutnya diikuti oleh T, (9,92%),
T; (9,81%), dan T3 (9,65%). Demikian
juga dengan kandungan BETN perlakuan
T, mempunyai nilai tertinggi dibanding-
kan dengan lainnya yaitu 36,02%. Kan-
dungan BETN yang tinggi menunjukkan
cadangan karbohidrat yang cukup tinggi.

Kadar serat kasar tertinggi dikandung
oleh perlakuan T; yaitu sebesar 37,54%
selanjutnya diikuti oleh perlakuan Ty
(34,20%), T3 (29,68%), dan terendah di-
kandung oleh T, yaitu sebesar 25,33%.
Kandungan serat kasar yang rendah akan
membantu memperlancar proses pencer-
naan. Namun demikian bila kandungan
serat kasar terlalu tinggi satwa atau ter-
nak akan mengalami kesulitan dalam
proses pencernaannya, kecuali untuk ter-
nak ruminansia. Ternak ruminansia mem-
punyai rumen dalam alat pencernaannya
yang dapat mencerna serat kasar secara
optimal.

Kandungan lemak mempunyai kadar
yang bervariasi yaitu antara 1,15-2,04%,
kandungan kalsium antara 0,62-0,92%



sedangkan kandungan phosfor berkisar
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antara 0,32-0,87%. Zat makanan tersebut

Tabel (Table) 4. Komposisi zat makanan yang terkandung dalam rumput sulanjana (Nutritional composition

of sulanjana grass)

Komposisi zat makanan/Food matter contain (%)

BETN (Bahan

Bahan Protein ~ Serat Lemak ekstrak tanpa
Perlakuan (Treatment) kering Abu kasar kasar  kasar nitrogen /Ext?act Ca P
(Dry  (Ash) (Crude (Crude (Crude mate?ial without
matter) protein) fiber)  fat) -
nitrogen)

Kontrol/T, (0 g/rumpun) 87,64 12 9,92 34,20 2,04 29,48 0,80 0,32
T, (1,5 g/rumpun) 85,92 12,60 9,81 3754 161 24,36 0,89 0,87
T, (3,0 g/rumpun) 86,35 12,12 11,15 2533 1,73 36,02 092 0,35
T3 (4,5 g/rumpun) 85,22 12,57 9,65 29,68 1,15 32,17 0,62 0,33

berguna bagi pertumbuhan satwa atau ter-
nak. Namun demikian karena kandungan-
nya yang rendah terutama yang dikan-
dung oleh jenis rumput-rumputan, maka
kandungan zat makanan tersebut biasa-
nya tidak terlalu dilihat perannya. Biasa-
nya hal ini terjadi untuk satwa herbivora
yang pakan utamanya adalah hijauan. Hal
ini karena sebagian besar hijauan pakan
mempunyai kandungan lemak, kalsium,
dan phosfor yang rendah. Untuk meme-
nuhi kebutuhan zat makanan rusa, perlu
diberikan pakan tambahan lain yang
mempunyai kandungan lemak, phospor,
dan kalsium yang cukup seperti tepung
tulang yang dicampur dengan konsentrat
berupa dedak padi.

IV.KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Produksi tertinggi rumput sulanjana
(Hierochloe horsfieldii Kunth Maxim)
pada pemotongan pertama (umur 3
bulan) diperoleh pada perlakuan T, (3
g/rumpun) vyaitu sebesar 848,75 ¢/
rumpun. Pada pemotongan kedua
(umur 5 bulan) produksi tertinggi di-
peroleh pada perlakuan T, yaitu sebe-
sar 421,50 g/rumpun.

Kandungan bahan kering dan abu
yang dikandung oleh keempat perla-
kuan relatif sama yaitu berkisar antara
85,22% sampai 87,64%, sedangkan
kadar abu antara 12% sampai 12,60

%. Kadar protein tertinggi dihasilkan
oleh rumput yang mendapat perlaku-
an pemupukan tiga gram/rumpun (T>)
yaitu sebesar 11,15%.

Kandungan BETN (Bahan Ekstrak
Tanpa Nitrogen) pada perlakuan T,
mempunyai nilai tertinggi yaitu 36,02
%. Kadar serat kasar tertinggi dikan-
dung oleh perlakuan T; yaitu sebesar
37,54%. Kandungan lemak mempu-
nyai variasi antara 1,15-2,04%, kalsi-
um antara 0,62-0,92%, dan phosfor
antara 0,32-0,87%.

. Saran

Dalam penanaman/budidaya rumput
sulanjana (Hierochloe horsfieldii Kunth
Maxim) sebagai pakan rusa cukup di-
berikan perlakuan pupuk NPK sebe-
sar 3 g/rumpun.

Dalam rangka terpenuhinya kebutuh-
an zat makanan rusa, perlu diberikan
pakan tambahan lain yang mempu-
nyai kandungan lemak, phospor, dan
kalsium yang cukup seperti tepung tu-
lang yang dicampur dengan konsen-
trat berupa dedak padi.
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Lampiran (Appendix) 1. Berat rata-rata rumput sulanjana pada pemotongan pertama, umur tiga bulan
(Average weight of sulanjana grass at the first harvesting time, three months old)

Perlakuan pupuk NPK Blok (Block)/berat basah (Wet weight) (q) Rata-rata/
(NPK fertilizer treatment) I Il 11l v Average (Q)
To 407 467 269 205 337,00
T, 670 648 807 576 675,25
T, 1026 769 874 726 848,75
T3 965 1043 686 688 845,50
Rata-rata/Average (9) 767 731,75 659 548,75 -

Lampiran (Appendix) 2. Berat rata-rata rumput sulanjana pada pemotongan kedua, umur lima bulan (Average
weight of sulanjana grass at the second harvesting time, five months old)

Perlakuan ppuk NPK Blok (Block)/berat basah (Wet weight) (q) Rata-rata/
(NPK fertilizer treatment) I Il 11l v Average (Q)
To 297 310 160 87 213,50
T, 318 155 240 90 200,75
T, 526 490 460 210 421,50
T3 360 478 400 244 370,50
Rata-rata/Average (9) 375,25 358,25 315 157,75 -
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